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Latar belakang: Era pandemic covid 19 mengakibatkan gangguan mental pada
mahasiswa kedokteran seperti kecemasan, stress dan depresi. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui gambaran tingkat gangguan kecemasdan. Stress dan depresi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih Jayapura angkatan 2021.
Metode penelitian menggunakan pendekatan analitik deskriptif dengan sampling total
sebanyak 114 mahasiswa yangberasal dari berbagai daerah di Papua.

Hasil: Selama penelitian berlangsung, didapatkan mahasiswa sebanyak 114 orang,
terdiri dari: laki 23 orang (20,2%) dan perempuan 91orang (79,8%). Hasil penelitian
membuktikan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih mengalami
gangguan kecemasan, stress dan depresi berbeda beda. Umumnya, mahasiswa
memperlihatkan kondisi yang normal atau tidak stress (57,9%). Sebaliknya, mahasiswa
yang mengalami stress memperlihatkan tingkat stress: ringan (11,4%), sedang (13,2%),
parah (17,5%). Dari aspek kecemasan, hanya sedikit mahasiswa yang tidak mengalami
cemas (22,8 %). Mahasiswa yang mengalami gangguan kecemasan memperlihatkan
tingkat kecemasan: ringan (11,4%), sedang (22,8%), parah (20,2%). Mayoritas
mahasiswa tidak mengalami depresi (51,8%). Dari kelompok yang mengalami depresi,
dapat digmbarkan tingkat depresi: ringan (16,7%), parah (13,2%), sangat parah (5,3%).
Kesimpulan: Selama era pandemik Covid-19, Mahasissa Fakultas Kedokteran
Universitas Cenderawasih pada umumnya tidak stress (66%) dan tidak depresi (59%),
namun mayoritas mengalami kecemasan (74%). Yang mengalami stress, mayoritas
tingkat stress parah (17,5%). Demikian juga dengan depresi, mayoritas adalah tingkat
depresi ringan (16,7%). Sebaliknya, yang mengalami kecemasan adalah: tingkat
kecemasan parah (20,2%). Hasil penelitian bermanfaat untuk melakukan pemetaan
data mahasiswa bermasalah secara mental masing masing dan penentuan tindak
lanjut atau terapi yang tepat selam menempuh pembelajaran sehingga waktu studi
berjalan optimal.
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Background: The covid 19 pandemic era has resulted in mental disorders in
medical students such as anxiety, stress and depression. The purpose of this study
is to determine the picture of the level of anxiety disorder. Stress and depression
of students of the Faculty of Medicine, University of Cenderawasih Jayapura class
of 2021. The research method uses a descriptive analitical approach with a total
sampling of 112 students from various regions in Papua.

Result: During the research, there were 114 students, consisting of: 23 men (20.2%)
and 91 women (79.8%). The results of the study prove that students of the Faculty of
Medicine, University of Cenderawasih experience different types of anxiety, stress and
depression. Generally, students show normal conditions or are not stressed (57.9%).
On the other hand, students who experience stress show stress levels: mild (11.4%),
moderate (13.2%), severe (17.5%). From the aspect of anxiety, only a few students
did not experience anxiety (22.8%). Students who experience anxiety disorders show
levels of anxiety: mild (11.4%), moderate (22.8%), severe (20.2%). The majority
of students do not experience depression (51.8%). From the group experiencing
depression, the level of depression can be described: mild (16.7%), severe (13.2%),
very severe (5.3%).

Conclusion: During the Covid-19 pandemic era, students from the Faculty of Medicine,
Cenderawasih University were generally not stressed (66%) and not depressed (59%),
but the majority experienced anxiety (74%). Those experiencing stress, the majority
had severe stress levels (17.5%). Likewise with depression, the majority is mild
depression (16.7%). In contrast, those who experienced anxiety were: severe anxiety
level (20.2%). The results of the research are useful for mapping data on students
with mental problems for each and determining the appropriate follow-up or therapy
while studying so that study time runs optimally.

PENDAHULUAN

fasilitas dalam pembelajaran daring menyulitkan

ra pandemic covid -19 terbukti menimbulkan

berbagai dampak termasuk dalam dunia

Pendidikan.! Salah satu aspek kehidupan
yang terdampak covid 19 adalah dunia pendidikan
secara umum, sehingga metode pembelajaran yang
awalnya luring harus diganti menjadi daring.?>teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak
negative pembelajaran jarak jauh yaitu jaringan tidak
memadai, mahasiswa kurang paham dengan materi
pembelajaran, mahasiswa merasa kurang semangat
mengikuti pembelajaran daring, keterbatasan
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mahasiswa dan kuota internet mahal. Dampak positif
dari pembelajaran jarak jauh yaitu pembelajaran
daring lebih parktis dan santai. penyampaian
informasi lebih cepat dan bisa menjangkau banyak
mahasiswa, siswa lebih tertarik dalam mengerjakan
tugas, dosen dan siswa memperoleh pengalaman
baru terkait pembelajaran daring. Maka, dapat
disimpukan bahwa terdapat dampak positif dan
negatif pembelajaran jarak jauh di masa pandemic
COVID-19.Pandemi Covid-19 saat ini berdampak
pada perguruan tinggi. IAIN Padangsidimpuan
sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi negeri

J.Ked.N. Med | VOL. 6 | NO. 2 | Juni 2023



keagamaan Islam di Indonesia dituntut untuk
mengikuti perubahan metode pembelajaran yaitu
pembelajaran jarak jauh (PJJ Adanya perubahan
kebiasaan dalam pembelajaran menjadi daring maka
akan memberikan efek lainnya yang muncul seperti
adaptasi kemampuan para staf pengajar dalam
memberikan pembelajaran online, ketersediaan
sarana, bandwith, stabilitas jaringan dan upaya upaya
revisi rencana pengajaran sebelumnya.® Pembelajaran
daring era pandemic covid -19 mengakibatkan para
mahasiswa tidak bisa melakukan interaksi langsung/
sosialisasi dengan teman-temannya maupun para
pengajarnya.? Dampak lain yang dialami para
mahasiswa dalam pembelajaran daring era pandemic
covid -19 adalah perubahan psikologinya.’
Mahasiswa adalah salah satu kelompok
terdampak pandemik covid 19 dan rentan terhadap
perubahan psikologi seperti gangguan kecemasan.?
Gangguan kesehatan mental berupa kecemasan
muncul disebabkan mereka harus melakukan
berbagai pembiasaan baru dalam pembelajaran.®
Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa
para mahasiswa mengalami gangguan kecemasan
dengan tingkat keparahan yang berbeda beda dalam
mengikuti pembelajaran daring di era pandemic
covoid 19.%° Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu
kondisi seseorang yang merasa takut, gelisah, tidak
nyaman, khawatir dan tidak merasa nyaman dengan
disertai manifestasi gejala fisik yang beragam.!
Selain kecemasan, mahasiswa mengalami stress
dalam mengikuti pembelajaran daring karena adanya
banyak perubahan yang bersifat mendadak dalam
kebiasaan sistem belajar mengajar di kampus.*?
Adanya stress para mahasiswa muncul disebabkan
oleh kegiatan pembelajaran daring dianggap tidak
efektif selama era pandemic covid 19.** Kajian
lain menjelaskan bahwa stress mahasiswa dalam
pembelajaran daring era covid 19 dengan tingkat
keparahan sedang sebesar 96,4 %.1* Tingkat stress
mahasiswa ketika mengikuti proses belajar mengajar
era pandemic covid 19 masuk kategori sedang
sebesar 97,5 % dan mengalami stress berat sebanyak
2,5 %.%> Stress merupakan tekanan yang muncul
karena adanya ketidaksesuaian antara harapan
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dan kondisi yang didambakan, sehingga muncul
ketimpangan antara tuntutan dari lingkungan dan
kompetensi seseorang untuk mewujudkannya dan
berpotensi dapat mengganggu, mengancam dan
membahayakan individu.®

Depresi adalah bentuk dari gangguan psikologi
yang lain pada mahasiswa selama mengikuti
pembelajaran daring era pandemic covid 19 dengan
tingkat keparahan yang bervariasi. Hasil penelitian
menunjukkan mahasiswa mengalami depresi
berat (12,2%), depresi rendah (8,1%), depresi
sedang (0,7%), dan ekstrem (0,7%).%” Penelitian lain
membuktikan depresi biasa terjadi pada mahasiswa
8 Hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak
21,1 % mahasiswa mengalami depresi ringan, 17%
mahasiswa mengalami depresi sedang dan 3,4%
mengalami depresi berat '°. Pembelajaran daring
terbukti memiliki hubungan dengan tingkat depresi
mahasiswa, dalam kajian sebelumnya menunjukkan
bahwa mutu dari kegiatan belajar mengajar online/
daring secara nyata menunjukkan adanya hubungan
dengan kejadian depresi pada (PR=1,7995% Cl 1,15-
2,79).%°

Pandemik covid 19 memaksa kedaaan untuk
belajar secara daring agar penularan virus covid 19
agar rantai penularan dapat diputuskan. Hal ini juga
berdampak pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
di Universitas Cenderawasih yang memiliki banyak
perbedaan dengan mahasiswa lainnya di luar Papua
sehingga respon kesehatan mental berupa tingkat
kecemasan, depresi dan stress juga berbeda.
Terbukti dengan metode daring berbagai masalah
turut menyertai kualitas keberhasilan pembelajaran
karena factor sarana, kompetensi para pengajar yang
tidak merata, stabilitas jaringan, kondisi demografis
serta latar belakang para mahasiswa yang sangat
berragam.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui
bahwa munculnya perubahan iklim pembelajaran
daring di era pandemic covid 19 menimbulkan
berbagai masalah kesehatan mental mahasiswa
berupa gangguan kecemasan, depresi dan stress
mahasiswa. Maka penelitian tentang pengukuran
tingkat kecemasan, depresi dan stress penting
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dilakukan untuk mengetahui secara pasti karakteristik
atau profile kesehatan mental mahasiswa yang
bermanfaat dalam pengambilan kebijakan kebijakan
mengenai pengelolaan Kesehatan mental mahasiswa,
penanganan klinis secara prioritas, terapi atau
pengobatan yang tepat bagi mahsiswa kedokteran
agar efektifitas belajar, waktu tempuh studi tepat
waktu dan prestasi belajar yang optimal dapat
terwujud.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini jenis kuantitatif karena variabel
yang akan diukur menggunakan kuesioner DASS 42
untuk mengetahui tingkat kecemasan, stress dan
depresi. Subyek penelitian khusus pada mahasiswa
aktif angakatan 2021 Fakultas Kedokteran Universitas
Cenderawasih Jayapura, Papua. Pengambilan sampel
dengan metode sampling total karena jumlah populasi
hanya 112 orang yang terdiri dari kelompok kelamin
laki laki 91 orang atau 79 % dan 23 orang atau 21 %
kelompok wanita. Metode pengambilan ketika masa
pandemic covid 19 sehingga menggunakan google.
form dan disebarkan kepada seluruh mahasiswa
angkatan 2021. Setelah semua kuesioner terkumpul
maka peneliti melakukan perhitungan sesuai rumus
penggunaan DASS 42 untuk dilakukan analisa lebih
lanjut pada masing masing aspek seperti tingkat
stress, kecemasan dan depresi.

HASIL PENELITIAN

Temuan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.
Tentang perbandingan presentase antara sampel
penelitian, tingkat kecemasan, depresi dan stress
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Cenderawasih Kota Jayapura angkatan 2021.
Diketahui bahwa jumlah subyek perempuan 91
(79,8 %) lebih banyak dibandingkan dengan subyek
laki laki yang terhitung hanya 23 orang atau 20,2 %.
Seluruh sampel berjumlah 114 mahasiswa dengan
tingkat stres paling banyak kategori stress normal
sebesar 66 mahasiswa/l atau 57,9 % dan paling
sedikit dengan kategori stress ringan ada 13 orang
atau 11,4 %. Sedangkan tingkat kecemasan paling
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sedikit dengan jumlah 13 orang atau 11,4 % dan
depresi ditemukan paling banyak pada kategori
depresi normal sebanyak 59 orang atau 51,8 %.

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin, tingkat cemas,
depresi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Cenderawasih angakatan 2021

No Karakteristik F %
1. Jenis Kelamin :
Laki 23 20,2
Perempuan 91 79,8
2. Tingkat Stres :
Tidak stress 66 57,9
Stres Ringan 13 11,4
Stres Sedang 15 13,2
Stress Parah 20 17,5
3. Tingkat Kecemasan :
Tidak Cemas 26 22,8
Cemas Ringan 13 11,4
Cemas Sedang 26 22,8
Cemas Parah 23 20,2
4. Tingkat Depresi :
Tidak Depresi 59 51,8
Depresi Ringan 19 16,7
Depresi Parah 15 13,2

Depresi Sangat Parah 6 53

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan
bahwa laki laki dan perempuan memiliki potensi
mengalami gangguan cemas, depresi dan stress
dalam masa pandemic covid 19. Dengan keadaan
tersebut akan memberikan dampak negative bagi
para mahasiswa. Hal ini didukung oleh kajian relevan
yang menyatakan bahwa pandemik covid 19 turut
mempengaruhi kesehatan mental para mahasiswa
seperti stress dan gangguan kecemasan.’®

Bukti penelitian jenis kelamin perempuan
paling banyak dibandingkan laki laki, temuan ini
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masih sejalan dengan kajian terdahulu bahwa jumlah
perempuan lebih besar dibandingkan laki laki.®!?
Stress pada mahasiswa saat pembelajaran daring era
pandemik covid 19 dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor ekonomi, mengalami
gejala bahkan positive covid 19, kekhawatiran
nilai akademik, kesulitan metode belajar daring,
dan tempat tinggal mahasiswa.!! Variasi jumlah
mahasiswa yang mengalami stress, depresi dan
cemas dapat terjadi karena situasi pandemik covid
19.7 Stress mahasiswa secara daring era pandemik
covid 19 disebabkan oleh faktor kompetisi akademik
dan rivaliatas, hasarta untuk memperoleh nilai
yang terbaik, durasi pembelajaran, jumlah tugas,
dan adanya test akademik ?!. Fakta penelitian
bahwa stress mahasiswa yang muncul pada saat
pembelajaran daring era covid 19 disebakan oleh
beberapa hal seperti takut terpapar covid 19,
khawatir ketika mau bepergian, memiliki perasaan
bosan, dan mengalami kesulitan ketika berusaha
memahami materi kuliah secara daring/ online.?
Mahassiswa yang mengalami kecemasan
memperlihatkan persentase yang bervariasi. Dilihat
dari jumlah mahasiswa yang mengalami kecemasan
sedang dan parah memiliki jumlah yang sama yakni
sebesar 26 orang atau 22,8 % (Tabel.1). Demikian
juga dengan mahasiswa yang tidak mengalami stres,
jumlahnya sama, yaitu 26 orang (22,8%). Keadaan
tersebut mengindikasikan bahwa faktor kecemasan
yang mempengaruhi terjadinya perbedaan kategori
cemas bervariasi dan responnya terhadap setiap
mahasiswa juga berbeda. Hal ini senada dengan
kajian sebelumnya yang mebuktikan bahwa
pembelajaran daring/online dapat mempengaruhi
kecemasan para mahasiswa.'® Bukti penelitian lain
menunjukkan bahwa kondisi pandemik, phisiccal
distancing dan pembelajaran daring mengakibatkan
kecemasan berat mahasiswa sampai 88 %?%2.
Kecemasan yang dialami oleh para mahasiswa
dalam era pandemik covid 19 terbukti berhubungan
dengan kualitas tidur yang buruk, tinggal sendirian
dan kondisi stress diri yang berkepanjangan.11 Bukti
penelitian serupa menjelaskan bahwa kecemasan
mahasiswa merupakan masalah kesehatan mental
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yang ditemukan masa pandemik covid 19 yang
diikuti oleh gannguan stress bahkan depresi.?®
Kecemasan terbukti dapat mengganggu kesehatan
mental maupun fisik. Bukti penelitian menyatakan
bahwa kecemasan dapat menimbulkan gejala fisik
berupa mual, sulit tidur, pusing, sering buang air
besar (BAB), tidak dapat konsentrasi dan efektifitas
belajar terganggu.?

Hasil penelitian serupa menjelaskan bahwa
kecemasan mahasiswa di era pandemik covid
19 berkaitan dengan pembelajaran daring dan
prestasi mahasiswa.?®* Kecemasan mahasiswa
merupakan gangguan serius bagi mahasiswa untuk
mencapai prestasinya. Kajian serupa membuktikan
bahwa kecemasan mahasiswa berhubungan
dengan pembelajaran online/daring, dan dapat
mempengaruhi tingkat prestasi belajarnya.
Manifestasi kecemasan berupa perasaan nervous,
kuatir, gelisah, tidak nyaman dengan respon yang
tidak spesifik.2* Hasil penelitian sebelumnya, faktor
yang turut mengakibatkan kecemasan mahasiswa
diantaranya adalah sulit akses untuk keluar atau
berkunjung kepada keluarga di kampong dan
berbagai informasi informasi tidak menyenangkan
tentang coviud 19 yang terus menerus diberitakan
media.?

Perasaan cemas mahasiswa di era pandemik
covid 19 dipengaruhi oleh beberapa factor salah
satunya adalah tingkat religiusitas seseorang,
diketahui semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang
maka semakin rendah tingkat kecemasannya.?®
Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa
sebagian besar mahasiswa menderita gangguan
kecemasan karena jumlahnya sama untuk kecemasan
sangat parah, sedang dan parah, hanya gangguan
cemas kategori ringan yang paling sedikit. Ini juga
menandakan bahwa adanya gangguan kecemasan
akan berpotensi menjadi ganngguan lainnya seperti
panik. Hasil penelitian relevan menjelaskan bahwa
gangguan panik dapat muncul akibat adanya
kecemasan yang muncul terus menerus diikuti
perasaan takut yang luar biasa serta perasaan
datangnya bencana secara mendadak.” Dalam kajian
terdahulu disebutkan bahwa pandemik covid-19
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dapat meningkatkan kecemasan banayk orang
dan akan mengarah pada kulaitas kesehatan yang
semakin buruk.?” Kecemasan yang melanda banyak
mahasiswa memiliki hubungan dengan kebiasaan
baru karena suasana pandemik covid-19 seperti
penggunaan media sosial yang semakin tinggi,
kontrol diri yang sulit dengan penggunaan media
sosial terbukti memberikan sumbangan signifikan
pada kejadian cemas yang semakin buruk.?

Temuan penelitian menunjukkan tingkat
depresi yang bervariasi pada mahasiswa kedokteran
universitas Cenderawasih angkatan 2021 di era
pandemik covid-19. Pada umumnya, mereka
tidak mengalami depresi, yaitu sebanyak 59 orang
atau 51, 8 %. Mayoritas yang mengalami depresi
berada dalam katagori depresi ringan, yaitu 19
Orang atau 16,7%. Sebaliknya, untuk depresi sangat
parah, jumlahnya sangat sedikit, yaitu 6 orang
atau 5,3%. (table.1). Hasil tersebut memberikan
makna bahwa sebagian besar mahasiswa masih
mengalami kondisi yang aman sedangkan sisanya
terbukti mengalami masalah depresi. Faktor yang
mendukung perasaan aman salah satunya adalah
upaya mahasiswa dalam melakukan karantina agar
terhindar dari penularan virus sehingga perasaan
depresi menurun.'” Keadaan ini diperkuat temuan
terdahulu yang menyatakan bahwa variasi tingkat
depresi berbeda-beda pada mahasiswa pada masa
pandemic covid-19. Hasil kajian serupa menunjukkan
mahasiswa dengan depresi ringan 21,1 %, depresi
sedang sebanyakl17 % dan hanya 3,4 % mengalami
depresi berat.’® Gangguan mental seperti depresi
pada mahasiswa muncul disebabkan oleh tingkat
pemahaman yang tidak optimal pada mata kuliah,
kebosanan di rumah. Pembelajran daring sering
membuat mahasiswa merasa bingung.® Salah satu
faktor yang menyebabkan depresi mahasiswa era
pandemik covid 19 adalah tempat tinggal mereka
masuk dalam kategori zona merah.?® Depresi
merupakan gangguan mental yang biasa ditemui
pada mahasiswa karena situasi pandemik sehingga
perubahan kebiasaan yang mendadak membuat para
mahasiswa tertekan, dibatasi dalam pendidikan dan
aktivitas social secara normal.3°
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KESIMPULAN

Dari total sampel mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Cenderawasih, yaitu
sebanyak 114 orang, terdiri dari: laki 23 orang (20,2%)
dan perempuan 91orang (79,8%). Hasil penelitian
membuktikan bahwa mahasiswa mengalami
gangguan kecemasan, stress dan depresi berbeda
beda. Umumnya, mahasiswa memperlihatkan kondisi
yang normal atau tidak stress (57,9%). Sebaliknya,
mahasiswa yang mengalami stress memperlihatkan
tingkat stress: ringan (11,4%), sedang (13,2%),
parah (17,5%). Dari aspek kecemasan, hanya sedikit
mahasiswa yang tidak mengalami cemas (22,8 %).
Mahasiswa yang mengalami gangguan kecemasan
memperlihatkan tingkat kecemasan: ringan (11,4%),
sedang (22,8%), parah (20,2%). Mayoritas mahasiswa
tidak mengalami depresi (51,8%). Dari kelompok
yang mengalami depresi, dapat digmbarkan tingkat
depresi: ringan (16,7%), parah (13,2%), sangat parah
(5,3%). Temuan ini dapat dijadikan data awal sebagai
penanganan berkelanjutan kepada setiap mahasiswa
yang mengalami gangguyan mental serius seperti
kecemasan, stress dan deptresi pada masing masing
kategori untuk membantu para mahasiswa mencapai
prestasi belajar yang optimal.
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